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Abstrak 

Kehidupan yang serba modern menjadikan perkembangan teknologi semakin berkembang. 

Perkembangan teknologi membawa dampak pada berkembangnya literasi digital. Literasi 

digital menjadi sangat perlu dikenalkan pada siswa-siswi usia sekolah dasar. Kegiatan litreasi 

digital yang disosialisasikan kepada siswa-siswi SD N 1 Sukorejo Guntur Demak bertujuan 

untuk menjembatani siswa-siswi dalam belajar Bahasa Inggris menggunakan media digital. 

Media bercerita yang mudah diakses dari YouTube mengantarkan siswa-siswi menjadi lebih 

memahami keguanaan gadget dalam kehidupan sehari-hari dan kegiatan belajar di kelas. 

Sehingga guru pun dapat menggunakan cerita sederhana dalam bahasa Inggris sebagai materi 

belajar di dalam kelas. Dengan demikian, melek literasi digital akan semakin berkembang 

secara positif yang dapat berjalan berdampingan antara kehidupan kelas dan kehidupan 

rumah. Sosialisasi yang dilakukan menuai hasil bahwa siswa-siswi SD N 1 Sukorejo 

memahami arti penting literasi digital dalam kehidupan mereka, menyadari bahwa 

menggunakan gadget tidak semata-mata untuk main bersama temannya (mabar) dan mulai 

mengenal cerita digital dapat diakses dari YouTube, sehingga mereka berpendapat bahwa 

cerita digital dapat mereka gunakan untuk sumber belajar.  

 

Kata kunci: Literasi; Digital; Sekolah Dasar; Cerita Digital 

 

Abstract 

Modern era has changed technology development. The technology development brings a 

positive impact on the development of digital literacy. Digital literacy is needed in order to 

introduce an elementary school students’ point of view. The literacy digital is introduced to a 

state elementary school in Sukorejo Guntur Demak. The purpose is to accommodate their 

English learning through digital media. The story media which is freely downloaded in 

YouTube help the students to understand the meaning of gadget in their life and English 

classroom learning. Therefore, both students and teacher can use it as an English reading 
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source. As a result, literacy digital can provide a positive impact both in students’ classroom 

English learning and daily activities.  

 

Keywords: Literacy; Digital; Elementary School; Digital Story 

PENDAHULUAN 

Sejalan dengan perkembangan zaman yang modern, Pendidikan masih dianggap sebagai kunci 

pembuka dalam komunitas sosial untuk menyelaraskan laju pertumbuhan ilmu dan teknologi. 

Pandangan Masyarakat sekiranya sudah dapat mengkoordinasi kelompok yang cerdik cendikia 

untuk selalu menanggapi secara stimulan terhadap kemajuan dan aturan Pendidikan bersamaan 

dengan unsur unsur yang berkaitan yang memiliki potensi positif untuk keberhasilan Pendidikan. 

Hal tersebut disadari karena Pendidikan adalah masalah yang penting untuk membangun 

Pendidikan dalam sebuah negeri (Tohet, 2019). 

Modernisasi merupakan salah satu tanda sosial yang sedang terjadi pada masyarakat di 

seluruh dunia, di Indonesia bahkan di kalangan umat Islam. Umat Islam tidak bisa menghindari 

penyebaran arus modernisasi yang semakin merata antara negara besar dan kecil, negara kaya dan 

miskin, negara yang terletak pada jalur internasional dan regional (Asry, 2019). Dalam 

masyarakat sendiri, dampak modernisasi sudah sangat luas, khususnya nilai-nilai sosial, norma-

norma sosial, pola perilaku organisasi, struktur lembaga-lembaga sosial, kelas-kelas dalam 

masyarakat, kekuasaan dan otoritas, interaksi sosial, dan lain-lain. Proses perubahan atau inovasi 

mencakup banyak bidang, tergantung bidang mana yang menjadi prioritas pemerintah (Asry, 

2019). 

Revolusi era industry 4.0 mempunyai efek yang sangat besar. Setiap orang dituntut untuk 

menumbuhkan kadar Pendidikan yang berdasar Pendidikan dan karakter menjadi kunci utama 

bagi Pendidikan nasional, sehingga mampu mengambil partisipasi sebagai Lembaga Pendidikan 

agama islam yang professional di bidang Pendidikan yang menjunjung tinggi konsep Akhlaqul 

Karimah (Hajriyah, 2020). Berbagai nilai karakter yang dapat ditanamkan dalam kegiatan belajar 

mengajar antara lain keagamaan, kerja keras, tanggung jawab, disiplin, kejujuran, kepedulian 

terhadap lingkungan, cinta tanah air dan jiwa social (Wahab et al., 2022). Di era modernisasi saat 

ini perbincangan mengenai literasi digital di Indonesia seolah-olah memiliki kesan bahwa literasi 

digital di Indonesia hanya mengenai kecakapan dalam menggunakan teknologi komunikasi dan 

internet serta solusi untuk mencegah dampak buruk yang ada seperti penanggulangan dari 

penyebaran hoax beserta sifat candu pada pemakaian internet pada hal-hal yang tidak bermanfaat 

(Nugraha, 2022). Namun di sisi lain, literasi digital dapat diasumsikan sebagai bertambahnya ilmu 

pengetahuan dari penggunaan media digital.  

Jika diperhatikan dalam masa sosialisasi literasi digital, beberapa siswa banyak yang sudah 

mengetahui manfaat teknologi digital seperti bermain game, menonton video pada salah satu 

aplikasi yang tersedia, dan bersosial media. Untuk itu peneliti mencoba membantu mereka dalam 

menggunakan teknologi digital secara positif dan bermanfaat melalui literasi digital dan cerita 

digital. Sebagai salah satu upaya untuk menumbuhkan literasi digital yang positif bagi dunia 

Pendidikan, maka sosialisasi mengenai literasi digital menjadi sangat penting. Dalam kegiatan 

yang dilakukan, kegiatan litreasi digital dikemas untuk menumbuhkan keinginan membaca cerita 

dalam bahasa Inggris yang sederhana bersumber pada cerita yang ada di YouTube atau disebut 
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sebagai cerita digital. Sejauh ini, anak-anak usia sekolah dasar mengakses YouTube untuk 

mendapatkan konten-konten anak yang menarik. Olehkarenanya sosialisasi ini menjadi rujukan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca cerita berbahasa Inggris melalui media digital.  

Penelitian dalam program pengabdian masyarakat ini dibuat bertujuan untuk mengetahui 

perkembangan literasi digital anak-anak usia sekolah dasar terutama siswa-siswi SD N 1 

Sukorejo. Dengan mengetahui perkembangan literasi digital mereka maka peneliti dapat 

mengetahui bagaimana mereka dapat mengenali cerita digital. Kemudian peneliti dapat 

mengetahui sudut pandang mereka tentang cerita digital dalam kehidupan sehari-hari mereka.  

Dengan mengetahui tujuan penelitian, peneliti kemudian merumuskan manfaat dari 

penelitian ini. Manfaat tersebut sangat dapat dirasakan oleh siswa-siswi SD N 1 Sukorejo 

diantaranya adalah  

1. Siswa-siswi menjadi paham arti penting literasi digital,  

2. Siswa-siswi dapat mengenali cerita digital,  

3. Siswa-siswi  dapat menggunakan cerita digital sebagai sarana belajar.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksaan penelitian ini melalui sosialisasi yang dilakukan secara offline di SD N 1 

Sujorejo Guntur. Dalam kegiatan ini jadwal pelaksanaan sosialisasi literasi digital telah disepakati 

bersama dengan Kepala Sekolah, Bapak dan Ibu Guru SD N 1 Sukorejo Guntur, agar dapat 

bersama-sama menjalankan program yang telah disusun dengan mempertibangkan kebutuhan 

dari siswa-siswi SD N 1 Sukorejo Guntur. 

Sosialisasi literasi digital ini diikuti oleh 4 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 25 anak 

yang tersebar dari kelas 3 sampai dengan kelas 6. Isi dari Sosialisai literasi digital mencakup 

pengertian literasi digital, pengetahuan siswa mengenai literasi digital, mempraktekkan secara 

langsung litersi digital, dan pengaplikasian literasi digital dalam kehidupan sehari hari dan 

pembelajaran di kelas melalui cerita digital.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemajuan teknologi berperan penting dalam menunjung proses pembelajaran siswa siswi, namun 

kemajuan teknologi juga dapat mendistorsi (merusak) proses pembelajaran siswa siswa. Sehingga 

kemajuan teknologi bergantung pada penggunaannya atau pemanfaatannya misalnya dalam 

bagaimana siswa siswi memanfaatkan teknolgi itu sendiri.  

Untuk memastikan siswa tidak menyalahgunakan informasi yang diperoleh melalui 

teknologi digital, siswa harus memilih informasi yang akurat dan terpercaya yang dibutuhkannya, 

berdasarkan tingkat pendidikan dan usianya. Literasi digital yang baik dalam dunia pendidikan 

juga membantu meningkatkan rasa ingin tahu dan kreativitas.(Hague & Payton, 2010 dalam 

Cynthia & Sihotang, 2023). Namun rasa ingin tahu dan daya dorong kreativitas siswa-siswi dapat 

menimbulkan pemanfaatan teknologi untuk hal-hal yang negatif atau kurang bermanfaat seperti 

penggunaan waktu keseharian untuk bermain media sosial saja. Sehingga secara keseluruhan 

proses pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan dan kesadaran setiap orang untuk 
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membaca dan menulis. Suksesnya siswa disekolah dan di masyarakat dipengaruhi oleh budaya 

literasi yang mereka punya.  

Pendampingan oleh orangtua terhadap siswa yang masih dibawah umur untuk 

menggunakan teknologi digital sangat perlu dilakukan agar praktek literasi digital dapat diterima 

oleh anak dengan baik tanpa adanya kesalahan informasi. Peran orangtua dalam pembelajaran 

juga sangat mempengaruhi hasil dari literasi digital yang akan diterima oleh sang anak, orang tua 

dapat mendampingi anak saat anak melakukan literasi, memberikan contoh dan model 

pembelajaran, memberikan pemahaman spiritual, menawarkan fasilitas, menanggapi kebutuhan 

anak dalam belajar, dan memberikan waktu belajar tertentu di waktu yang tepat.  

Pendampingan dan pengawasan orang tua tidak hanya terbatas pada hasil penggunaan dan 

pemanfaat teknologi oleh anaknya, akan tetapi pendampingan dan pengawasan orang tua 

menempati posisi sentral dalam penggunaan dan pemanfaat teknologi oleh anaknya. Misalnya 

dalam penggunaan dan pemanfaatan teknologi oleh seorang anak tentunya seorang anak terbatas 

referensi sumber terpecaya yang dijadikan rujukan dalam proses pembelajarannya, oleh karena 

itu orang tua dapat memberikan dorongan kepada anaknya berupa sumber-sumber referensi yang 

dijadikan rujukan dalam proses pembejarannya. Namun apabila orang tua tidak mengetahui sama 

sekali sumber rujukan dalam proses pembelajarannya anak dapat berpotensi anak 

menyalahgunaan kemajuan teknologi untuk mengakses sumber-sumber yang illegal atau negatif. 

Apalagi kemajuan teknologi yang digunakan oleh anak dibawah umur dalam mendukung proses 

pembelajarannya apabila tidak diawasi dan dipantau terus oleh orang tuanya berpengaruh 

terhadap karakter dan orientasi belajar anak tersebut. Dengan demikian orang tua memiliki peran 

utama dalam mengawasi penggunaan dan pemanfaatan teknologi oleh anaknya dalam mendukung 

proses pembelajarannya. 

Dunia digital memungkinkan orang untuk terhubung, berkolaborasi, berkreasi dan 

menemukan informasi baru. Dan didunia digital memungkinkan setiap orang terhubung satu sama 

yang lain tanpa adanya batas waktu dan tempat. Pemanfaatan telepon pintar, internet dan jejaring 

sosial dalam proses peredaran teknologi informasi mempunyai dampak yang tidak dapat 

dielakkan, baik positif maupun negatif. Tingginya pemanfaatan aspek termasuk perilaku sosial 

(Zebua et al., 2023 dalam Darimis et al., 2023).   

Dalam kegiatan sosialisasi ini siswa siswi SD N 1 Sukorejo Guntur diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman tentang digitalisasi dan konsekuensi negatifnya sehingga anak anak 

dapat lebih bijak menggunakan teknologi digital sesuai dengan kebutuhan mereka sebagai pelajar. 

Literasi media pada saat ini lebih mengerucut kepada pemakaian media sosial yang dapat lebih 

dikonsentrasikan pada literasi digital yang mana itu menrupakan turunan dari literasi media yang 

lebih spesifik (Silvana & Cecep, 2018 dalam Wati & Sari, 2021). 

Literasi digital dalam pembelajaran merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengembangkan kepribadian peserta didik. Literasi digital akan  menjadi motor penggerak 

dengan banyaknya fasilitas yang memberikan kemudahan akses bagi siswa dan guru. Menurut 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, penjelasan tentang Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

merupakan  upaya bersama untuk mentransformasikan sekolah menjadi lembaga pembelajaran 
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dimana warganya dapat melek huruf secara teratur melalui partisipasi masyarakat umum 

(Kemendikbud. dalam Dewi et al., 2021). 

Dalam sosialisasi literasi digital ini diharapkan mampu membantu para guru dan orangtua 

untuk membentuk karakter siswa menjadi karakter yang khoiro ummah dengan memberikan 

pemahaman mengenai pengaruh literasi digital dalam pembentukan karakter anak. Tantangan 

dalam hal ini cukup serius, karena karakter anak harus dibentuk semenjak dini agar dapat 

menciptakan kebiasaan yang baik dalam berteknologi digital yang sangat luas dan bebas ini.   

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk membantu meningkatkan kepribadian 

seseorang. Salah satu upaya sekolah tersebut adalah  pendidikan karakter yang bertujuan untuk 

melatih generasi penerus bangsa agar beretika, peduli dan bertanggung jawab (Marhayani, 2018 

dalam Dewi et al., 2021).  

Pendidikan karakter adalah sebuah proses dimana penempaan karakter  anak perlu 

ditanamkan sejak kecil agar anak dapat mengalami pertumbuhan emosi, mental, dan pribadi yang 

dapat bergerak untuk kebermanfaatan. Pendidikan karakter sendiri merupakan suatu usaha dasar 

yang disusun dan dilaksanakan secara rutin dengan tujuan untuk membantu siswa perempuan 

mendalami pentingnya nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan hidup, dan kebangsaan yang dituangkan 

dalam pikiran. emosi, Sikap, perilaku dan ucapan berdasarkan norma hukum, agama, adat istiadat, 

ritual dan budaya (Suwardani, 2020 dalam Pentianasari et al., 2022). 

 

 

Gambar 1. Literasi Digital di SD N 1 Sukorejo Guntur 
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KESIMPULAN 

Program sosialisasi literasi digital di SD N 1 Sukorejo Guntur mampu meningkatkan motivasi 

siswa siswi untuk menggunakan teknologi digital dengan sebaik-baiknya, di era digitalisasi 

seperti saat ini peserta didik harus mampu memanfaatkan teknologi digital dengan positif salah 

satunya digunakan untuk berliterasi dan sebagai alat penunjang dalam belajar. 

Dalam proses program sosialisasi literasi digital ini untuk mengatasi keterbatasan waktu 

diperlukan pendampingan guru dan orang tua untuk mendampingi anak-anaknya dalam 

menggunakan teknologi digital agar dalam penggunaannya tidak disalahgunakan dan berdampak 

negatif. Selain itu pemahaman siswa siswi mengenai materi sosialisasi literasi digital sudah cukup 

baik karena dalam kesehariannya peserta didik secara tidak langsung sudah mempraktikannya 

dengan menonton video yang terdapat dalam aplikasi yang tersedia. Dalam hal ini peran orangtua 

dan guru sangat diperlukan untuk mendampingi mereka secara intensif agar mereka dapat lebih 

memahami dalam berliterasi secara digital sehingga dapat memberikan dampak positif pada 

pendidikan, lingkungan, dan kehidupan sehari hari. Salah satunya melalui cerita digital. 

Berdasarkan hasil sosialisasi, siswa-siswi menjadi tahu bahwa cerita digital dapat diakses melalui 

gadget mereka. Secara bebas mereka dapat membaca cerita tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

certia digital dapat menjadi sarana pendamping belajar untuk mereka.  
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